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PENGARUH PERPUTARAN PIUTANG DAN PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG TERHADAP MODAL KERJA PADA KOPERASI  

RSI SITI KHADIJAH PALEMBANG 

 

Oleh: 

Putri Suci Novianti 

NIM.1601120003 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar terjadinya pengaruh 

modal kerja terhadap indikator-indikator pada perusahaan yang meliputi: perputaran 

piutang dan perputaran persediaan adalah variabel yang diduga mempengaruhi modal 

kerja pada Koperasi RSI Siti Khadijah Palembang. Penelitian ini memakai data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh 

Koperasi RSI Siti Khadijah Palembang dengan menggunakan sampel laporan 

keuangan bulanan koperasi dengan metode Purposive Sampling pada periode 2015 

sampai dengan 2017. 

Hasil penelitian dengan menggunakan alat uji regresi linier berganda 

menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap modal kerja, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Artinya 

semakin tinggi perputaran piutang maka modal kerja semakin meningkat. Kedua 

perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap modal kerja, dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Ketiga Secara 

simultan variabel perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap 

modal kerja.  

Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan indikator-

indikator seperti variabel dependen dan periode penelitian. 

 

Kata kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Modal Kerja 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia mempunyai tiga sektor kekuatan ekonomi yang melaksanakan 

berbagai kegiatan usaha dalam tata kehidupan perekonomian. Ketiga sektor tersebut 

adalah sektor negara, swasta dan koperasi (Oktavian, 2014:5). Untuk mencapai 

kedudukan ekonomi yang kuat dan mencapai masyarakat yang adil dan makmur, 

maka ketiga sektor kekuatan ekonomi tersebut harus saling berhubungan dan bekerja 

sama secara baik dan teratur. Kemakmuran rakyatlah yang diutamakan bukan 

kemakmuran perorangan. Oleh karena itu perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan, hingga sekarang usaha tersebut lebih 

dikenal dengan nama koperasi. 

Koperasi Menurut Kartasapoetra (2017:1), merupakan suatu badan usaha 

bersama yang berjuang dalam bidang  ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat 

dan mantap dengan tujuan membebaskan diri para anggotanya dari kesulitan-

kesulitan ekonomi yang diderita oleh mereka. Menurut UU No.25 tahun 1992 pasal 1 

ayat 1, menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggota orang 

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. Tujuan koperasi dinyatakan dalam pasal 3 UU RI No.25 tahun 1992 

yaitu, memajukan kesejahteraan anggota pada 
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khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pengelolaan koperasi 

Menurut Kasim dan Riska (2014:71) tidak hanya mengandalkan kualitas pengurus 

saja akan tetapi juga mengharapkan partisipasi para anggotanya. Dengan 

memperhatikan azas yang terkandung didalam koperasi maka ada nilai lebih dari 

koperasi yang tidak dimiliki oleh badan usaha lainnya. 

Koperasi RSI Siti Khadijah sama halnya dengan koperasi lainnya dimana 

anggotanya terdiri dari pegawai di lingkungan RSI Siti Khadijah. Pada umumnya 

kegiatan usaha di lingkungan Koperasi RSI Siti Khadijah ini antara lain menyediakan 

kebutuhan sehari-hari untuk rumah tangga dan menyediakan fasilitas simpan pinjam 

untuk kesejahteraan anggotanya. Biasanya diakhir tahun dalam koperasi akan selalu 

membagikan SHU (sisa hasil usaha) kepada seluruh anggota koperasi. Besarnya SHU 

diperoleh koperasi setiap tahunnya sebagai pertanda bahwa koperasi telah dikelola 

dengan baik dan profesional. Semakin besar SHU koperasi tentunya akan 

meningkatkan kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat pada umumnya. SHU 

sangat tergantung dari besar modal yang berhasil dihimpun oleh koperasi untuk di 

jalankannya.  

  SHU telah diatur dalam UU No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian. 

Pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal 

yang dimiliki seseorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan pertimbangan jasa 
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usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini merupakan perwujudan kekeluargaan 

dan keadilan (pasal 5 ayat 1 ). 

Tabel 1.1 

Persentase Pembagian SHU Koperasi 

No Keterangan Persentase 

1. Untuk dana cadangan 35% 

2. Untuk anggota menurut perbandingan 

simpanan, modal dan pinjaman 

40% 

3. Untuk pengurus 5% 

4. Untuk dana pengelolaan koperasi atau 

karyawan 

5% 

5. Untuk dana pendidikan 5% 

6. Untuk dana pembangunan daerah kerja 5% 

7. Untuk dana sosial 5% 

Sumber: Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Tentang koperasi. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, bahwa untuk pembagian SHU telah 

diatur berapa besar persentase yang diterima oleh para anggota koperasi pada 

umumnya. Namun yang terjadi pada Koperasi RSI Siti Khadijah ini dalam pembagian 

SHU cukup berbeda dengan koperasi pada umumnya. Para anggotanya merasa jika 

persentase pembagian SHU yang diterima tidak sebanding dengan keaktifan mereka 

pada koperasi. 

Untuk mencapai tujuannya, pengelolaan koperasi harus dapat dilakukan 

dengan sebaik mungkin agar bisa diharapkan menjadi koperasi yang mampu bersaing 
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dengan bentuk badan usaha lain sehingga bisa membantu ekonomi masyarakat di 

sekelilingnya dengan baik. Dari pengelolaan yang baik inilah maka tujuan koperasi 

untuk memajukan kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya akan 

tercapai. 

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh laba. Begitu 

juga koperasi, walaupun usaha koperasi bukan semata-mata berorientasi pada laba, 

namun didalam aktivitas usahanya koperasi juga harus memperhatikan bagaimana 

upaya yang dilakukan agar posisinya tetap menguntungkan sehingga kelangsungan 

usahanya tetap terjaga dalam hal ini laba berperan sangat penting, (Oktavian, 2014:5). 

Laba yang diperoleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur yang digunakan untuk 

menilai berhasil atau tidaknya suatu manajemen perusahaan. Perusahaan melakukan 

berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber dana 

diperlukan untuk melakukan kegiatan operasionalnya maupun untuk melakukan 

investasi jangka panjang. Dana yang digunakan perusahaan untuk melaksanakan 

kegiatan operasional sehari-hari disebut modal kerja. Modal kerja yang digunakan 

diharapkan akan masuk kembali ke perusahaan dari penjualan produk, sehingga 

modal kerja akan terus berputar disetiap periode. 

Modal kerja merupakan investasi perusahaan jangka pendek seperti kas, surat 

berharga, piutang dan persediaan atau aktiva lancar yang dimiliki oleh koperasi, 

mengingat pentingnya modal kerja didalam koperasi. Manager keuangan juga 

dituntut harus dapat merencanakan dengan baik besarnya jumlah modal kerja yang 

tepat dan sesuai dengan kebutuhan koperasi. Besar kecilnya modal kerja dapat 
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ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan koperasi. Menetapkan modal kerja yang 

terdiri dari kas, piutang dan persediaan yang harus dimanfaatkan seefisien mungkin. 

Efisiensi modal kerja ini dapat terlihat dari tingkat perputaran modal kerja koperasi sehingga 

menghasilkan suatu aliran pendapatan yang berguna bagi koperasi,  Hendar dan Kusnadi 

(2005:65). Kecepatan perputaran modal kerja yang terjadi menggambarkan kondisi efisiensi 

dalam koperasi, besarnya tingkat perputaran ditunjukkan melalui masing-masing unsur dalam 

modal kerja serta penjualan baik penjualan secara tunai maupun secara kredit. 

Besarnya modal kerja harus sesuai dengan kebutuhan koperasi karena baik 

kelebihan maupun kekurangan modal kerja sama-sama membawa dampak negatif   

bagi koperasi. Modal kerja yang berlebihan terutama modal kerja dalam bentuk uang 

tunai dan surat berharga dapat merugikan koperasi karena menyebabkan 

berkumpulnya dana yang besar tanpa pengguna secara produktif. Kelebihan modal 

kerja juga akan menimbulkan tidak efektif dalam operasi koperasi. Sebaliknya adanya 

ketidakcukupan dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu 

koperasi. Ada dua faktor yang mempengaruhi  modal kerja yaitu perputaran piutang 

(receivable turnover) dan perputaran persediaan (inventory turnover). 

Komponen pertama adalah piutang. Menurut Herlambang (2016:3), Piutang 

adalah klaim yang dilakukan perusahaan atas uang, barang maupun jasa kepada pihak 

lain sebagaimana akibat dari terjadinya transaksi dimasa lalu. Piutang yang timbul 

dari penjualan barang ataupun jasa di suatu perusahaan, piutang akan dilunasi dalam 

tempo kurang dari satu tahun, maka piutang itu termasuk aset lancar. Untuk itu 

pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari penjualan 
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kredit yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas. Investasi yang terlalu besar 

dalam piutang bisa menimbulkan kecil atau lambatnya perputaran modal kerja, 

sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume 

penjualan. Akibatnya semakin kecil kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan atau SHU (Suryana, dkk,  2015:2). 

Piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dihitung dengan 

perputaran piutang. Perputaran piutang yang tinggi dapat menunjukkan modal kerja 

yang ditanamkan dalam piutang rendah, apabila semakin rendah maka terjadi over 

investment. Perputaran piutang yang rendah dapat diakibatkan dari bagian kredit dan 

penagihannya tidak bekerja secara efektif atau adanya perubahan-perubahan 

kebijakan diperusahaan tersebut. 

Menurut Manurung (2011:67), piutang adalah jumlah tagihan dari perusahaan 

terhadap pelanggan berdasarkan penjualan kredit yang telah dilakukan sebelumnya. 

Bentuk dan syarat-syarat penjualan kredit biasanya ditetapkan oleh perusahaan, 

sesuai dengan pengalaman bisnis yang telah dialami. 

Komponen selanjutnya adalah persediaan. Proses penjualan pada perusahaan 

dagang tidak terlepas dari pengaruh persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. 

Persediaan merupakan aktiva lancar perusahaan yang nilainya cukup besar sehingga 

pos persediaan memiliki peran penting bagi perusahaan  (Lestari, 2017:4). Persediaan 

merupakan unsur yang paling penting dalam kegiatan operasional perusahaan, karena 

jumlah persediaan dalam perusahaan selalu berubah sesuai dengan tingkat permintaan 

konsumen. Semakin banyak permintaan dari konsumen maka semakin banyak juga 
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persediaan barang dagang tersebut. Prosedur untuk mengevaluasi posisi persediaan 

adalah dengan perputaran persediaan. Perputaran persediaan adalah rasio yang 

menunjukan seberapa efektif persediaan dikelola dengan membandingkan harga 

pokok penjualan (HPP) dengan rata-rata persediaan untuk suatu periode (Riyanto, 

2010:70). Rasio perputaran persediaan ini mengukur rata-rata persediaan selama satu 

periode. Dengan kata lain, Inventory turnover ratio mengukur berapa kali perusahaan 

menjual total persediaan rata-rata sepanjang tahun yang bersangkutan.  

Persediaan merupakan elemen penting dalam perusahaan karena pada 

umumnya jumlah modal kerja yang tertanam dalam persediaan cukup besar, oleh 

karena itu jumlah persediaan dalam perusahaan harus diatur dan dikendalikan 

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dan kegiatan operasi yang dilakukan 

perusahaan sehingga jumlah persediaan tersebut tidak terlalu besar ataupun terlalu 

kecil (Lestiowati, 2018:25).  Inventory sebagai elemen utama dari modal kerja dan 

merupakan aktiva yang selalu berputar dan terus menerus mengalami perubahan. 

Tingkat persediaan barang disebut juga inventory turnover. Tinggi rendahnya 

perputaran persediaan mempunyai pengaruh langsung terhadap besar kecilnya modal 

kerja perusahaan (Erika, 2019:2). 

Berikut tabel daftar saldo aset  pada Koperasi RSI Siti Khadijah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.2 

Daftar Aset Lancar Koperasi RSI Siti Khadijah 

Palembang Tahun 2015-2017 

No Akun Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 

1 Piutang Rp 596.039.684 Rp 1.900.784.318 Rp 1.478.451.878 

2 Persediaan Rp 86.382.568 Rp 79.431.624 Rp 11.736.509 

3 Kas dan setara kas Rp 933.774.279 Rp 194.846.961 Rp 680.890.339 

 Jumlah Aset Rp 1.616.196.531 Rp 2.175.062.903 Rp 2.171.078.726 

Sumber : Laporan Keuangan Kopersai RSI  Siti Khadijah Palembang. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari tahun 2016 ke tahun 2017 

piutang pada koperasi mengalami penurunan. Untuk persediaan dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Sedangkan kas dan setara kas dari 

tahun 2016 sampai tahun 2017 mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Perputaran Piutang dan 

Persediaan Barang Dagang Terhadap Modal Kerja pada Koperasi RSI. Siti 

Khadijah Palembang”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran piutang dan persediaan barang dagang berpengaruh secara 

simultan terhadap modal kerja pada Koperasi RSI Siti Khadijah Palembang? 

2. Apakah perputaran piutang dan persediaan barang dagang berpengaruh secara 

parsial terhadap modal kerja pada koperasi RSI Siti Khadijah Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan persediaan barang dagang 

secara simultan terhadap modal kerja pada Koperasi RSI Siti Khadijah 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan persediaan barang dagang 

secara parsial terhadap modal kerja pada Koperasi RSI Siti Khadijah Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademi 

Adapun manfaat akademis yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis yaitu memperbanyak 

ilmu akuntansi. 
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2. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi para penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi koperasi, Penulis berharap dengan penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi koperasi khususnya di Kota Palembang dalam pengelolaan 

manajemennya dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang bersifat keuangan. 

2. Bagi Universitas, Dapat menambah referensi perpustakaan Universitas Tridinanti 

Palembang, khususnya mengenai pengaruh perputaran piutang dan persediaan 

barang dagang terhadap modal kerja. 

3.  Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan wawasan, memperdalam 

pengetahuan penulisan mengenai masalah pengaruh perputaran dan persediaan 

barang dagang terhadap modal kerja pada Koperasi RSI Siti Khadijah 

Palembang.
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